
83 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN 

PRIORITAS LOKASI PEMBUATAN JALAN DI KABUPATEN 

BIREUEN 

(Studi Kasus Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) 
 

HERIZALa,IQBALa 
a
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Almuslim 

Jln. Almuslim Tlp. (0644) 41384, Fax. 442166 Matangglumpangdua Bireuen 

 

ABSTRACK 

Sistem pendukung keputusan penentuan lokasi pembangunan jalan merupakan program 

aplikasi yang digunakan oleh pihak BAPPEDA dalam menentukan lahan untuk 

pembangunan jalan pada masing-masing lokasi yang di ajukan secara obyektif. Penilaian 

terhadap lahan ini dimodelkan berdasarkan pada data dan kriteria. Data dan kriteria 

diolah dengan menggunakan metode Profile Matching. Dalam pengggunaan metode 

tersebut aplikasi sistem yang digunakan dapat membantu proses penyeleksian lahan yang 

di ajukan sehingga lokasi pembangunan mendapatkan kriteria terbaik dari tiap lahan. 

Hasil penelitian ini adalah menghasilkan urutan ranking dari lahan yang telah diseleksi, 

dan output dari aplikasi tersebut dapat membantu pengambil keputusan dalam memilih 

alternatif lahan untuk dijadikan lokasi pembangunan jalan. 

 

Kata kunci :  Sistem Pendukung Keputusan, Profile Matching, Jalan 

 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan teknologi 

informasi dewasa ini, kemampuan akan 

teknologi komputer semakin berkembang 

dari sekedar pengolahan data atau 

penyajian informasi dapat menjadi 

penyedia pilihan – pilihan sebagai 

pendukung pengambilan keputusan, hal 

tersebut dapat terjadi karena adanya 

perkembangan teknologi baik dari segi 

perangkat keras maupun perangkat lunak. 

Masalah – masalah yang ada dalam 

kehidupan selalu diupayakan dapat 

diselesaikan dengan menggunakan 

teknologi, sehingga teknik – teknik dalam 

mencapai penyelesaian itu semakin 

beragam, dalam membantu pengambilan 

keputusan, terdapat pula beberapa macam 

teknik yang dapat digunakan, contohnya 

sistem pendukung keputusan. 

Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Bireuen 

adalah salah satu badan yang bertugas 

mengawasi, menyelenggarakan dan 

merawat jalan dibawah pemerintah 

kabupaten Bireuen, dan setiap bulannya 

beberapa karyawan dari kantor 

BAPPEDA menyelenggarakan 

pengawasan setiap jalan yang ada di 

Kabupaten Bireuen, yang fungsinya untuk 

memantau keadaan dan kelayakan jalan. 
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Dalam pengawasan dan 

penyelenggaraan jalan, karyawan/tim dari 

BAPPEDA tidak luput dari kesalahan dan 

kekeliruan, oleh sebab itu peran 

masyarakat juga ikut dipertimbangkan 

oleh BAPPEDA. 

Permasalah yang muncul adalah 

apabila semakin banyaknya pengajuan 

yang diusulkan oleh masyarakat dan tiap 

pengajuan tersebut harus 

dipertimbangkan oleh pihak BAPPEDA, 

maka akan membutuhkan waktu yang 

lama dalam hal penganalisaan data dan 

informasi yang diberikan. 

Untuk mengatasi hal yang demikian 

dan demi terwujudnya pemerintahan yang 

bersih dalam pemerintahan Kabupaten 

Bireuen, maka dibutuhkan suatu sistem 

pendukung keputusan yang dapat 

memberikan alternatif dalam 

penganalisaan data dan informasi 

menyangkut pengelolaan jalan sehingga 

mampu mempermudah tim BAPPEDA 

terutama bidang sarana dan prasarana dan 

tata ruang dalam pemeliharaan jalan. 

 

II. LANDASAN TEORITIS 

Pengertian Sistem Pendukung 

Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) adalah sistem berbasis komputer 

interaktif, yang membantu para 

pengambil keputusan untuk menggunakan 

data dan berbagai model untuk 

memecahkan masalah-masalah tidak 

terstruktur (Scott Morton, 1971 dalam 

Turban et al, 2005). Menurut (Keen et al, 

1978 dalam Turban et al, 2005) sistem 

pendukung keputusan memadukan 

sumber daya intelektual dari individu 

dengan kapabilitas komputer untuk 

meningkatkan kualitas keputusan. SPK 

adalah sistem pendukung berbasis 

komputer bagi para pengambil keputusan 

manajemen yang menangani masalah-

masalah tidak terstruktur. 

Tujuan dari SPK:  

1. Membantu menyelesaikan masalah 

semi-terstruktur 

2. Mendukung manajer dalam 

mengambil keputusan 

3. Meningkatkan efektifitas bukan 

efisiensi pengambilan keputusan 

Manfaat dari Sistem Pendukung 

Keputusan  

Sistem pendukung keputusan 

memiliki manfaat, yaitu : 

1. Pengambilan keputusan yang 

rasional, sesuai dengan jenis 

keputusan yang diperlukan 

2. Membuat peramalan (forecasting) 

3. Membandingkan alternatif tindakan 

4. Membuat analisis dampak 

5. Membuat model. 
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Metode Profil Matching 

Menurut Handayani (2005) Metode 

Profile Matching merupakan proses 

membandingkan antara kompetensi 

individu dengan kompetensi jabatan 

sehingga dapat diketahui perbedaan 

kompetensinya (disebut juga gap), 

semakin kecil  gap  yang dihasilkan maka 

bobot nilainya semakin besar yang berarti 

memiliki peluang lebih besar untuk 

menentukan lokasi yang tepat. 

 

Tahapan Penyelesaian Masalah 

Menggunakan Metode Profile 

Matching 

Dalam menyelesaikan masalah 

menggunakan metode profile matching 

ada beberapa tahapan yang harus 

dilaksanakan, yaitu : 

1. Penetuan kriteria dan bobot kriteria 

2. Penetuan bobot nilai gap 

3. Penentuan sub kriteria dan nilai 

4. Penentuan core faktor dan secondary 

faktor 

5. Perhitungan bobot nilai gap 

6. Perhitungan core faktor dan 

secondary faktor 

7. Perhitungan nilai total kriteria 

8. Perhitungan penentuan hasil 

akhir/rangking 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam menyelesaikan penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa metode. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan cara 

mengamati langsung lokasi – lokasi 

di Kecamatan Jeumpa yang yang 

sudah di bangun Polindes. 

2. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara 

tanya jawab langsung dengan pihak 

Dinas Kesehatan tentang hal – hal 

yang menyangkut dengan penentuan 

keputusan pembangunan Polindes di 

Kabupaten Bireuen. 

3. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara 

mencari referensi dari buku – buku 

atau internet yang berhubungan 

dengan undang – undang ataupun 

peraturan tentang pembangunan 

polindes. 

Metode Pengembangan Perangkat 

Lunak 

Dalam proses perancangan program 

dalam penulisan skripsi ini, penulis akan 

menggunakan metode waterfall. Metode 
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waterfall adalah suatu metode proses 

untuk memodelkan suatu sistem 

perangkat lunak yang dibuat secara 

terstruktur dan berurutan dimulai dari 

penentuan masalah, Requirements 

Definition, System and software Design, 

implementation and Unit Testing, 

Integration and Sistem Testing, serta 

Operation and Maintenance. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Pengujian Model Sistem Pendukung 

Keputusan 

Tahap pengujian dimaksud untuk 

membandingkan hasil dari implementasi 

modul sistem pendukung keputusan 

dengan perhitungan manual, adapun 

kriteria yang digunakan pada pengujian 

model sistem pendukung keputusan yaitu: 

1. Kriteria kondisi jalan dengan bobot 

nilai 50%, nilai core faktor 70 % dan 

nilai secondary faktor 30%. 

2. Kriteria keadaan lalu lintas bobot 

nilai 25%, nilai core faktor 70 % dan 

nilai secondary faktor 30%. 

3. Kriteria jenis pengajuan bobot nilai 

25%, nilai core faktor 70 % dan nilai 

secondary faktor 30%. 

 

Pengujian nilai gap 

Data kriteria nilai lahan yang 

digunakan pada pengujian nilai gap yaitu 

kriteria kondisi jalan, keadaan lalu lintas, 

dan jenis pengajuan, lihat pada Tabel 5.1 

kriteria kondisi jalan, Tabel 5.2 kriteria 

keadaan lalu lintas, Tabel 5.3 kriteria 

jenis pengajuan. 

Tabel 5.1 Uji Kriteria Kondisi Jalan   

No Lahan JJ TKR 

Factor subkriteria CF SF 

1 Peusangan 4 4 

2 Jeumpa 3 3 

3 Kutablang 3 4 

Profil Lokasi 3 4 

HASIL NILAI GAP 

1 Peusangan 1 0 

2 Jeumpa 0 -1 

3 Kutablang 0 0 

 

Tabel 5.2 Uji Keadaan Lalu Lintas   

No Lahan HLL JPK 

Factor subkriteria CF SF 

1 Peusangan 4 4 

2 Jeumpa 2 5 

3 Kutablang 3 1 

Profil Lokasi 4 5 

HASIL NILAI GAP 

1 Peusangan 0 2 

2 Jeumpa -2 0 

3 Kutablang -1 1 
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Tabel 5.3 Uji Kriteria Jenis 

Pengajuan 

No Lahan MSY PMR 

Factor subkriteria CF SF 

1 Peusangan 4 3 

2 Jeumpa 4 2 

3 Kutablang 4 3 

Profil Lokasi 4 3 

HASIL NILAI GAP 

1 Peusangan 0 0 

2 Jeumpa 0 -1 

3 Kutablang 0 0 

 

Hasil yang didapatkan dari 

pengujian ini memiliki nilai yang sama 

dengan perhitungan manual, karena 

proses dilakukan secara otomatis, maka 

untuk pembuktian sistem yang di uji 

dapat dilihat pada modul pengujian 

pengelompokkan nilai core dan 

secondary faktor. 

 

Pengujianpengelompokkan nilai core 

dan secondary faktor 

Pada pengujian pengelompokkan 

nilai core dan secondary faktor, maka 

dibutuhkan nilai yang diambil dari 

pengujian gap, sehingga nantinya hasil 

pengujian data kriteria nilai lahan yang 

digunakan dapat dibuktikan, lihat pada 

Tabel 5.4, Tabel 5.5, Tabel 5.6. 

 

Tabel 5.4 Hasil Pengelompokkan Nilai 

Core Dan Secondary Faktor  Kriteria 

Lokasi 

No Lahan CF SF NL 

1 Peusangan 5.5 6 6.93 

2 Jeumpa 6 5 6.3 

3 Kutablang 6 6 7.56 

 

Tabel 5.5 Hasil Pengelompokkan Nilai 

Core Dan Secondary Faktor  Kriteria 

Keadaan Lalu Lintas 

No Lahan CF SF NKL 

1 Peusangan 6 6 7.56 

2 Jeumpa 4 6 5.04 

3 Kutablang 5 5 5.25 

 

Tabel 5.6 Hasil Pengelompokkan Nilai 

Core Dan Secondary Faktor  Kriteria 

Jenis Pengajuan 

No Lahan CF SF NJP 

1 Peusangan 6 6 7.56 

2 Jeumpa 6 5 6.3 

3 Kutablang 6 6 7.56 

 

Pada pengujian ini, hasil 

perhitungan manual dapat dibandingkan 

dengan hasil yang diberikan pada 

implementasi modul pengelompokkan 

nilai core dan secondary faktor, sebagai 

bukti pembanding lihat Gambar 5.1 hasil 

Tabel 5.6 Hasil pengelompokkan nilai core dan secondary faktor  

kriteria lokasi 
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pengujian pengelompokan nilai core dan 

secondary faktor. 

 

Gambar 5.1 Hasil pengujian 

pengelompokkan nilai core dan secondary 

faktor 

 

Pengujian Perangkingan Nilai Pada 

Tiap Alternatif 

Hasil akhir dari pengujian 

perangkingan nilai pada tiap alternatif 

adalah menghitung pengelompokkan nilai 

core dan secondary faktor berdasarkan 

bobot nilai dari tiap kriteria, hasil 

perhitungan manual untuk nilai pada 

alternatif lihat pada Tabel 5.7, 

bandingkan dengan hasil yang diberikan 

pada implementasi modul perangkingan 

nilai pada tiap alternatif, sebagai bukti 

pembanding lihat Gambar 5.2 hasil 

pengujian perangkingan nilai pada tiap 

alternatif. 

 

 

 

 

 

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Perangkingan 

No Lahan NL NKA NJ HA 

1 Peusangan 6.93 7.56 7.56 7.245 

2 Jeumpa 6.3 5,04 6.3 5.985 

3 Kutablang 7,56 5.25 7.56 6.9825 

 

 

Gambar 5.2 Hasil implementasi pengujian 

perangkingan nilai pada tiap alternatif 

 

Hasil yang didapatkan dari 

pengujian ini memiliki nilai yang sama 

dengan perhitungan manual, sehingga 

pengujian dari implementasi modul 

sistem pendukung keputusan pada sistem 

dapat dibuktikan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan antara 

lain : 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Lokasi Pembangunan 

Jalan Menggunakan Metode Profile 

Matching, bisa digunakan untuk 
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menentukan lahan yang terbaik untuk 

pembangunan jalan berdasarkan 

perhitungan evaluasi lahan yang 

telah dilakukan. 

2. Perhitungan evaluasi lahan yang ada 

terdiri dari lokasi, keadaan lalu 

lintas, dan jenis pengajuan. 

3. User cuma mempunyai hak untuk 

melakukan pengimputan data 

parameter, karena bersifat dinamis. 

4. Sistem yang ada hanya memberikan 

prosedur dalam pengambilan 

keputusan, karena dalam hal ini 

kepala BAPPEDA adalah pengambil 

keputusan. 

 

Saran 

Pengembangan sistem pada 

penelitian ini, dari sistem manual 

berdasarkan ilmu pengetahuan ke sistem 

komputerisasi yang dibangun atas dasar 

pertimbangan permasalahan yang 

ditimbulkan dari sistem yang lama dan 

penelitian yang dilakukan masih terdapat 

kekurangan-kekurangan yang perlu 

diperbaiki, oleh karena itu masih perlu 

dilakukan penelitian-penelitian yang lebih 

lanjut, maka penulis memberikan saran 

agar pembuatan program yang 

selanjutnya dapat dicoba menggunakan 

metode lain sehingga dapat diketahui 

kekurangan dan kelebihan dari masing-

masing metode. 
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